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ABSTRAK 

 

Skripsi dengan judul “Pengaruh Metode Demonstrasi Terhadap Hasil 

Belajar Fiqih Peserta Didik MI Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir 

Kabupaten Tulungagung Tahun Ajaran 2021/2022” ditulis oleh U‟un 

Mufidah, NIM. 12205183172, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI), Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK), UIN 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, Pembimbing: Prof. Dr.H. Syamsun 

Ni‟am, M.Ag. 

 

Kata Kunci: Metode Demonstrasi, Hasil Belajar, Fiqih. 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh sebuah fenomena bahwa tidak 

semua mata pelajaran cocok menggunakan metode pembelajaran yang 

sama. Seperti halnya dalam mata pelajaran agama yaitu Fiqih yang tidak 

bisa hanya diterapkan metode menghafal setiap materi yang disampaikan, 

sehingga menjadikan peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran dan 

hasil belajar yang relatif rendah. Dalam hal ini peneliti ingin meneliti 

masalah metode pembelajaran dengan hasil belajar Fiqih peserta didik MI 

Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir Kabupaten Tulungagung. (1) 

Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah: Apakah ada 

pengaruh secara signifikan metode demonstrasi terhadap hasil belajar fiqih 

materi wudhu peserta didik di MI Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir 

Tulungagung?, (2) Apakah ada pengaruh secara signifikan metode 

demonstrasi terhadap hasil belajar Fiqih materi sholat fardhu peserta didik 

di MI Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir Tulungagung?, (3) Apakah ada 

pengaruh secara signifikan metode demonstrasi terhadap hasil belajar fiqih 

materi sholat berjamaah peserta didik di MI Tarbiyatussibyan Tanjung 

Kalidawir Tulungagung?, (4) Bagaimana perbedaan antara siswa yang 

diberi perlakuan menggunakan metode demonstrasi dengan yang tidak 

menggunakan metode demonstrasi di MI Tarbiyatussibyan Tanjung 

Kalidawir Tulungagung?. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini 

adalah: (1) Mengetahui ada atau tidak pengaruh metode demonstrasi 

terhadap hasil belajar Fiqih materi wudhu peserta didik MI 

Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir Tulungagung. (2) Mengetahui ada 

atau tidak pengaruh metode demonstrasi terhadap hasil belajar Fiqih materi 

shalat fardhu peserta didik MI Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir 

Tulungagung. (3) Mengetahui ada atau tidak pengaruh metode demonstrasi 

terhadap hasil belajar Fiqih materi sholat berjamaah peserta didik MI 

Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir Tulungagung. (4) Mengetahui ada 

atau tidak perbedaan antara siswa yang diberi perlakuan menggunakan 

metode demonstrasi dengan yang tidak menggunakan metode demonstrasi 

di MI Tarbiyatus Sibyan Tanjung Kalidawir Tulungagung. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

jenis penelitian quasi eksperimen (eksperimen semu) dengan bentuk  

nonequivalent posttestonly control group design. Populasi penelitian 
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adalah seluruh peserta didik kelas II MI Tarbiyatussibyan Tanjung 

Kalidawir Tulungagung, sampel yang diambil adalah peserta didik kelas 

II-A control  dan II-B MI Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir 

Tulungagung sebagai kelas uji coba. Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode observasi, dokumentasi, dan tes. Observasi 

bertujuan untuk memperoleh data terkait proses pembelajaran Fiqih materi 

Wudhu, Sholat fardhu dan sholat berjamaah di MI Tarbiyatussibyan 

Tanjung Kalidawir Kabupaten Tulungagung. Metode yang kedua adalah 

metode dokumentasi, tujuannya untuk memperoleh data nama-nama 

peserta didik yang menjadi sampel penelitian, data nilai ulangan peserta 

didik, dan foto-foto selama penelitian. Metode yang ketiga adalah metode 

tes. Tes digunakan untuk menjelaskan pengaruh metode pembelajaran 

demonstrasi terhadap hasil belajar Fiqih peserta didik. Instrumen penelitian 

adalah tes berupa post test untuk menguklur hasil belajar Fiqih peserta 

didik sesudah diberi perlakuan. Instrumen soal sebelum digunakan untuk 

memperoleh data yang objektif, maka terlebih dahulu dilakukan pengujian 

validasi dan reabilitas. Teknik analisis yang digunakan adalah T-test dan 

uji Paired sample T-test yang sebelumnya diuji prasyarat yaitu normalitas 

dan homogenitas. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, (1) Ada pengaruh metode 

demonstrasi terhadap hasil belajar Fiqih materi wudhu peserta didik kelas II 

MI Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir Tulungagung dengan hasil uji t 

post test diperoleh nilai Sig < 0,05 yaitu 0,009 < 0,05 sehingga Ho ditolak 

dan Ha diterima; (2) Ada pengaruh metode demonstrasi terhadap hasil 

belajar Fiqih materi sholat fardhu peserta didik kelas II MI 

Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir Tulungagung dengan hasil uji t post 

test diperoleh nilai Sig < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan 

Ha diterima; (3) Ada pengaruh metode demonstrasi terhadap hasil belajar 

Fiqih materi sholat berjamaah peserta didik kelas II MI Tarbiyatussibyan 

Tanjung Kalidawir Tulungagung dengan hasil uji t post test diperoleh nilai 

Sig < 0,05 yaitu 0,040 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, (4) 

Ada perbedaan antara siswa yang diberi perlakuan menggunakan metode 

demonstrasi dengan yang tidak menggunakan metode demonstrasi, uji 

Paired sample T-test yang diketahui nilainya sebesar 0,003 maka jika hasil 

nilai signifikasinya lebih kecil dari 0,05, maka bisa diketahui bahwa ada 

perbedaan signifikan. Hal ini berarti metode demonstrasi mempengaruhi 

hasil belajar Fiqih peserta didik. 
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ABSTRACT 

 

Thesis with the title "The Influence of Demonstration Methods on 

Fiqh Learning Outcomes of MI Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir 

Tulungagung Regency Academic Year 2021/2022" was written by U'un 

Mufidah, NIM 12205183172, Department of Teacher Education, 

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Faculty of Tarbiyah and Teacher Training ( 

FTIK), UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Supervisor Prof Dr H 

Syamsun Ni'am, M.Ag Keywords Demonstration Method. 

 

Keywords: Demonstration Method, Learning Outcomes, Fiqh 

 

This research is motivated by a phenomenon that not all subjects are 

suitable to use the same learning method. As is the case in religious 

subjects, namely Fiqh, which cannot only be applied to the memorization 

method of each material presented, thus making students less active in 

learning and relatively low learning outcomes. In this case, researchers 

want to examine the problem of learning methods with Fiqh learning 

outcomes for MI students. Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir, 

Tulungagung Regency (1) The formulation of the problem in writing this 

thesis is Is there a significant effect of the demonstration method on the 

fiqh learning outcomes of students' ablution material at MI 

Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir Tulungagung?, (2) Is there a 

significant effect of the demonstration method on the results? learning 

Fiqh material for students' fardhu prayer at MI Tarbiyatussibyan Tanjung 

Kalidawir Tulungagung?, (3) Is there a significant effect of the 

demonstration method on the learning outcomes of fiqh material for 

praying in congregation of students at MI Tarbiyatussibyan Tanjung 

Kalidawir Tulungagung?, (4) Bag What is the difference between students 

who were treated using the demonstration method and those who did not 

use the demonstration method at MI Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir 

Tulungagung? As for the The objectives of this study are (1) to find out 

whether there is an effect of the demonstration method on Fiqh learning 

outcomes for students of MI Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir 

Tulungagung (2) learning outcomes of Fiqh learning outcomes material 

for students at MI Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir Tulungagung (3) 

Knowing whether or not the effect of the demonstration method on Fiqh 

learning outcomes material for congregational prayers of students at MI 

Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir Tulungagung (4) Knowing whether 

or not there is a difference between students who were treated using the 

demonstration method and those who did not use the demonstration 

method at MI Tarbiyatus Sibyan Tanjung Kalidawir Tulungagung 

 



 
 

xvii 

The research approach used is quantitative with this type of research 

is quasi-experimental (quasi-experimental) in the form of nonequivalent 

posttest-only control group design. The research population is all students 

of class II MI Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir Tulungagung, the 

samples taken are class II-A control students and class II-B MI 

Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir Tulungagung as trial class Data 

collection techniques using observation, documentation and test methods 

Observation aims to obtain data related to the Fiqh learning process for 

Wudhu, Fardhu prayers and congregational prayers at MI 

Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir Tulungagung Regency The second 

method is the documentation method, the goal is to obtain data on names 

of the names of students who became the research sample, student test 

scores data, and photos during the research The third method is the test 

method The test is used to explain the effect of demonstration learning 

methods on students' Fiqh learning outcomes. The research instrument is a 

test in the form of a post test to measure students' Fiqh learning outcomes 

after being given treatment. The question instrument is before being used 

to obtain objective data, so validation and reliability testing is carried out 

first. The analytical technique used is the T-test and the Paired sample T-

test. previously tested prerequisites, namely normality and homogeneity. 

The results of this study indicate that, (1) There is an effect of the 

demonstration method on the learning outcomes of Fiqh on ablution 

material for class II students at MI Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir 

Tulungagung with the post-test t test results obtained Sig <0.05, i.e. 0.009 

<0.05, so He was rejected. and Ha is accepted; (2) There is an effect of the 

demonstration method on the Fiqh learning outcomes of the fardhu prayer 

material for class II students at MI Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir 

Tulungagung with the post-test t test results obtained Sig <0.05, i.e. 0.000 

0.05 so that H. is rejected and Ha is accepted; (3) There is an effect of the 

demonstration method on the Fiqh learning outcomes of the class II 

students of MI Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir Tulungagung learning 

material with the results of the post-test t test, the value of Sig < 0.05 is 

0.040 < 0.05 so that He is rejected and Ha is accepted, ( 4) There is a 

difference between students who were treated using the demonstration 

method and those who did not use the demonstration method, the Paired 

sample T-test with a known value of 0.003 so if the result of the 

significance value is less than 0.05, it can be seen that there is a 

significant difference. This means that the demonstration method affects 

the students' Fiqh learning outcomes. 



 

xviii 

 مختصرةنبذة 

  

 /۰۲۰۲ " اٌؼبَ الأوبد٠ّٟال المدرست ةربيتسسبيه تىجع كلدؤر  تولعكع ٌطلاة 

، لضُ إػذاد اٌّؼ١ٍّٓ ، اٌّذسصخ الإثزذائ١خ  ۲۰۰۲۸۲۵۰۲۲۰. وم، ععه مفذوزجٙب  “  ۰۲۰۰

، اٌّضزشبس: أ.د.د. ص١ّض١ْٛ ٔؼ١ُ  عون ستو ةولعكع( ، و١ٍخ اٌزشث١خ ٚرذس٠ت اٌّؼ١ٍّٓ فكمع)

.َ ، 

 

 اٌىٍّبد اٌذاٌخ: طش٠مخ اٌؼشض ، ِخشخبد اٌزؼٍُ ، اٌفمٗ.
 

 طشق اٌؼشض ػٍٝ ِخشخبد اٌزؼٍُ اٌفمٟٙ أطشٚحخ ثؼٕٛاْ "رأث١ش 

اٌذافغ ٚساء رٌه ٘ٛ ظب٘شح ِفبد٘ب أٔٗ ١ٌضذ وً اٌّٛاد ِٕبصجخ لاصزخذاَ ٔفش  ٠زاوش 

طش٠مخ اٌزؼٍُ. وّب ٘ٛ اٌحبي فٟ اٌّٛاد اٌذ١ٕ٠خ ، أٞ اٌفمٗ ، ٚاٌزٟ لا ٠ّىٓ رطج١مٙب فمظ ػٍٝ 

ب فٟ اٌزؼٍُ ٚٔزبئح رؼ١ّ١ٍخ طش٠مخ اٌحفع ٌىً ِبدح ِؼشٚضخ ، ِّب ٠دؼً اٌطلاة ألً ٔشبط  

ِٕخفضخ ٔضج١ ب. فٟ ٘زٖ اٌحبٌخ ، ٠ش٠ذ اٌجبحث دساصخ ِشىٍخ طشق اٌزؼٍُ ِغ ٔزبئح اٌزؼٍُ 

( ص١بغخ اٌّشىٍخ فٟ وزبثخ ٘زٖ ۲)المدرست ةربيتسسبيه تىجع كلدؤر  تولعكع اٌفمٟٙ ٌطلاة 

ٍُ اٌفمٟٙ ٌّٛاد اٌشصبٌخ ٟ٘:ً٘ ٕ٘بن رأث١ش وج١ش ٌطشق اٌؼشض اٌزٛض١حٟ ػٍٝ ٔزبئح اٌزؼ

ً٘ ٕ٘بن رأث١ش وج١ش (۰، )؟المدرست ةربيتسسبيه تىجع كلدؤر  تولعكع اٌٛضٛء ٌٍطلاة فٟ 

المدرست ٌطشق اٌؼشض الإ٠ضبحٟ ػٍٝ ٔزبئح اٌزؼٍُ اٌفمٟٙ ٌّٛاد صلاح اٌفشضٛ ٌٍطلاة فٟ 

ن ً٘ ٕ٘ب(۰)المدرست ةربيتسسبيه تىجع كلدؤر  تولعكع ، ؟ةربيتسسبيه تىجع كلدؤر  تولعكع 

رأث١ش وج١ش ٌطشق اٌؼشض الإ٠ضبحٟ ػٍٝ ِٛاد ِخشخبد رؼٍُ اٌفمٗ ٌٍصلاح فٟ اٌدّبػخ فٟ 

ِب ٘ٛ اٌفشق ث١ٓ اٌطلاة اٌز٠ٓ رُ ػلاخُٙ (۴(؟المدرست ةربيتسسبيه تىجع كلدؤر  تولعكع 

المدرست ثبصزخذاَ طش٠مخ اٌؼشض ٚاٌز٠ٓ ٌُ ٠ضزخذِٛا طش٠مخ اٌؼشض اٌزٛض١حٟ فٟ 

(ِؼشفخ ِب إرا وبْ رأث١ش ۲؟. أ٘ذاف ٘زا اٌجحث ٟ٘: )تولعكع  ةربيتسسبيه تىجع كلدؤر 

المدرست ةربيتسسبيه تىجع كلدؤر  طش٠مخ اٌؼشض اٌؼٍّٟ ػٍٝ ٔزبئح اٌزؼٍُ اٌفمٟٙ ٌطلاة 

( ِؼشفخ ِب إرا وبْ ٕ٘بن رأث١ش ٌطش٠مخ اٌؼشض الإ٠ضبحٟ ػٍٝ ٔزبئح اٌزؼٍُ ۰أَ لا. )تولعكع 

( ِؼشفخ ِب إرا وبْ رأث١ش ۰. )جع كلدؤر  تولعكعالمدرست ةربيتسسبيه تىاٌفمٟٙ ٌطلاة 

المدرست ةربيتسسبيه تىجع كلدؤر  طش٠مخ اٌؼشض ػٍٝ ٔزبئح اٌزؼٍُ ٌمشاءح اٌمشآْ ٌطلاة 

( ِؼشفخ ِب إرا وبٔذ ٕ٘بن فشٚق ث١ٓ اٌطلاة اٌز٠ٓ ػٌٛدٛا ثبصزخذاَ ۴أَ لا. )تولعكع 

المدرست ةربيتسسبيه تىجع طش٠مخ اٌؼشض ٚأٌٚئه اٌز٠ٓ ٌُ ٠ضزخذِٛا طش٠مخ اٌؼشض فٟ 

 كلدؤر  تولعكعز
 

٠ؼزجش ِٕٙح اٌجحث اٌّضزخذَ و١ّ ب ثٕٛع شجٗ ردش٠جٟ ِٓ اٌجحث )شجٗ ردش٠جٟ( فٟ 

شىً رص١ُّ ِدّٛػخ ضبثطخ غ١ش ِزىبفئخ ٌلاخزجبس اٌجؼذٞ فمظ. وبْ ِدزّغ اٌذساصخ خ١ّؼ ب 

اٌؼ١ٕبد اٌّأخٛرح ِٓ ، وبٔذ المدرست ةربيتسسبيه تىجع كلدؤر  تولعكع طلاة اٌصف اٌثبٟٔ 

وصف المدرست ةربيتسسبيه تىجع كلدؤر  تولعكع ِٓ  II-A  ٚII-Bطلاة ِٓ اٌذسخخ 

اخزجبس. رم١ٕبد خّغ اٌج١بٔبد ثبصزخذاَ طش٠مخ اٌّلاحظخ ٚاٌزٛث١ك ٚالاخزجبساد. رٙذف 

اٌّشالجخ إٌٝ اٌحصٛي ػٍٝ اٌج١بٔبد اٌّزؼٍمخ ثؼ١ٍّخ اٌزؼٍُ اٌفمٟٙ ٌٍٛضٛء ، ٚصلاح اٌفشضٛ 

. اٌطش٠مخ اٌثب١ٔخ ٟ٘ المدرست ةربيتسسبيه تىجع كلدؤر  تولعكع، ٚصلاح اٌدّبػخ فٟ ، 

طش٠مخ اٌزٛث١ك ، ٚاٌٙذف ِٕٙب اٌحصٛي ػٍٝ ث١بٔبد ػٓ أصّبء اٌطلاة اٌز٠ٓ ُ٘ ػ١ٕخ اٌجحث 

، اخزجبس اٌطبٌت ػششاد اٌج١بٔبد ٚاٌصٛس أثٕبء اٌذساصخ. اٌطش٠مخ اٌثبٌثخ ٟ٘ طش٠مخ 

الاخزجبس ٌششذ أثش أصٍٛة اٌزؼٍُ الإ٠ضبحٟ ػٍٝ ِخشخبد رؼٍُ اٌفمٗ ٌذٜ الاخزجبس. ٠ضزخذَ 

اٌطلاة. أداح اٌجحث ػجبسح ػٓ اخزجبس ػٍٝ شىً اخزجبس ثؼذٞ ٌم١بس ِخشخبد رؼٍُ اٌفمٗ 

ٌذٜ اٌطلاة ثؼذ رٍمٟ اٌؼلاج. أداح اٌضؤاي لجً اصزخذاِٙب ٌٍحصٛي ػٍٝ ث١بٔبد ِٛضٛػ١خ ، 

اٌصحخ ٚاٌّٛثٛل١خ أٚلا . اٌزم١ٕخ اٌزح١ٍ١ٍخ اٌّضزخذِخ ٟ٘  ثُ ٠زُ إخشاء اخزجبس اٌزحمك ِٓ
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اخزجبس ٚاخزجبس ٌٍؼ١ٕخ اٌّزدٚخخ ٚاٌزٟ رُ اخزجبس٘ب ِضجم ب ِٓ أخً اٌّزطٍجبد الأصبص١خ ، 

ٟٚ٘ اٌحبٌخ اٌطج١ؼ١خ ٚاٌزدبٔش. أداح اٌجحث ػجبسح ػٓ اخزجبس ػٍٝ شىً اخزجبس ثؼذٞ ٌم١بس 

رٍمٟ اٌؼلاج. أداح اٌضؤاي لجً اصزخذاِٙب ٌٍحصٛي ػٍٝ ِخشخبد رؼٍُ اٌفمٗ ٌذٜ اٌطلاة ثؼذ 

ث١بٔبد ِٛضٛػ١خ ، ثُ ٠زُ إخشاء اخزجبس اٌزحمك ِٓ اٌصحخ ٚاٌّٛثٛل١خ أٚلا . اٌزم١ٕخ اٌزح١ٍ١ٍخ 

اٌّضزخذِخ ٟ٘ اخزجبس ٚاخزجبس ٌٍؼ١ٕخ اٌّزدٚخخ ٚاٌزٟ رُ اخزجبس٘ب ِضجم ب ِٓ أخً اٌّزطٍجبد 

ٚاٌزدبٔش. أداح اٌجحث ػجبسح ػٓ اخزجبس ػٍٝ شىً اخزجبس الأصبص١خ ، ٟٚ٘ اٌحبٌخ اٌطج١ؼ١خ 

ثؼذٞ ٌم١بس ِخشخبد رؼٍُ اٌفمٗ ٌذٜ اٌطلاة ثؼذ رٍمٟ اٌؼلاج. أداح اٌضؤاي لجً اصزخذاِٙب 

ٌٍحصٛي ػٍٝ ث١بٔبد ِٛضٛػ١خ ، ثُ ٠زُ إخشاء اخزجبس اٌزحمك ِٓ اٌصحخ ٚاٌّٛثٛل١خ أٚلا . 

اخزجبس ٌٍؼ١ٕخ اٌّزدٚخخ ٚاٌزٟ رُ اخزجبس٘ب ِضجم ب ِٓ اٌزم١ٕخ اٌزح١ٍ١ٍخ اٌّضزخذِخ ٟ٘ اخزجبس ٚ

 أخً اٌّزطٍجبد الأصبص١خ ، ٟٚ٘ اٌحبٌخ اٌطج١ؼ١خ ٚاٌزدبٔش.

 

( ٕ٘بن رأث١ش ٌطش٠مخ اٌؼشض الإ٠ضبحٟ ػٍٝ ۲رش١ش ٔزبئح ٘زٖ اٌذساصخ إٌٝ أٔٗ )

المدرست ةربيتسسبيه تىجع كلدؤر  ِخشخبد اٌزؼٍُ اٌفمٟٙ ٌطلاة اٌصف اٌثبٟٔ ِٓ ، 

، أٞ  giS <۲.۲۸، اٌم١ّخ رُ اٌحصٛي ػٍٝ  tِغ ٔزبئح الاخزجبس اٌجؼذٞ  لعكعتو

( ٕ٘بن رأث١ش ٌطش٠مخ اٌؼشض ۰رٍمٝ؛ )أِشفٛض ٚ حاثح١ث ٠ىْٛ  ۲.۲۸>۲.۲۲۰

المدرست ةربيتسسبيه تىجع اٌزٛض١حٟ ػٍٝ ِخشخبد اٌزؼٍُ اٌفمٟٙ ٌطلاة اٌصف اٌثبٟٔ 

ٌزٌه أْ  giS  ٟ٘ <۲.۲۲۲<۲.۲۸ّخ ِغ ٔزبئح الاخزجبس اٌجؼذٞ  ، ل١كلدؤر  تولعكع 

( ٕ٘بن رأث١ش ٌطش٠مخ اٌؼشض اٌزٛض١حٟ ػٍٝ ِخشخبد اٌزؼٍُ ۰رٍمٝ؛ )أِشفٛض ٚ حا.

ِغ ٔزبئح الاخزجبس المدرست ةربيتسسبيه تىجع كلدؤر  تولعكع اٌفمٟٙ ٌطلاة اٌصف اٌثبٟٔ 

( ۴ِمجٛي ، )أِشفٛض ٚ حاثح١ث أْ. giS  <۲.۲۸  ٟ٘۲.۲۴۲<۲.۲۸اٌلاحك ، ل١ّخ 

ٕبن فشلج١ٓ اٌطلاة اٌز٠ٓ ػٌٛدٛا ثبصزخذاَ طش٠مخ اٌؼشض ٚأٌٚئه اٌز٠ٓ ٌُ ٠ضزخذِٛا ٘

ثُ إرا وبٔذ ٔز١دخ ل١ّخ  ۲.۲۲۰طش٠مخ اٌؼشض ، اخزجبس ٌٍؼ١ٕخ اٌّزدٚخخ ثم١ّخ ِؼشٚفخ 

ف١ّىٓ ِلاحظخ رٌه ٕ٘بن فشق وج١ش. أٞ أْ طش٠مخ اٌؼشض رؤثش  ۲.۲۸الأ١ّ٘خ ألً ِٓ  ،

 ػٍٝ ِخشخبد رؼٍُ اٌفمٗ.

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


